




 
 

RAUT : Jurnal Arsitektur dan Perencanaan, Volume (12) Nomor (1) Januari-Juni 2023 

 

Penerapan Model CA-Markov untuk Prediksi Perubahan 
Penggunaan Lahan Perkotaan Bereuneun, Aceh Tahun 2034 

 

The Application of The CA-Markov Model for Prediction of 
Land Use Change 2034 in Bereunuen, Aceh 

 
Muhammad Aldy Umra1*, Mirza Irwansyah2, Farisa Sabila3 

Jurusan Arsitektur dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala University123 
aldi.umra@gmail.com  

  

Abstract  
The increase in economy and population in Aceh Province, which is increasing every year, affects 
new development in Aceh, including the Beureunuen Urban Area (KPB). KPB Based on the Qanun 
RTRW of Pidie Regency in 2014-2034 is intended as a fast-growing and trading area with a district 
scale whose management direction is on the development of the trade sector, development of the 
agricultural sector, development of the agricultural product processing industry, and control of 
space utilization and land function change. The KPB is also focused as a productive economic area 
for food security through the development of agricultural land. KPB also developed into an urban 
center serving the eastern, southern, and western areas of Pidie Regency due to its location which 
is crossed by the east causeway connecting the Banda Aceh-Medan development center and the 
Meulaboh development center (West Aceh). These things affect the development that occurs in the 
KPB so that the KPB requires control of land use change so that the sustainability of development 
and the environment is maintained. This study aims to see the land changes that occurred in the 
KPB in 2004, 2017, 2021, and the predictions for 2034 and their suitability to the Pidie Regency 
RTRW in 2014-2034. The analysis method used to see changes and predictions of land use using 
Cellular Automata-Markov (CA-Markov) with the supervised classification method with the 
Maximum Likelihood Classification (MLC) algorithm was then carried out an overlay method using 
QGis. The results show that the KPB has an increase in built-up land and agricultural land from 
2004-2021. The increase has an impact on the decline in vegetation land. The 2034 prediction 
results illustrate that there is an increase in built-up land and a reduction in agricultural land and 
vegetation. The overlay results show that the suitability of land use by 78% with the use of built-up 
land has exceeded the area of the planned area meanwhile, agricultural land is still less than the 
planned area. 
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1. LATAR BELAKANG  

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat dihindari seiring dengan pelaksanaan 
pembangunan (Lisdiyono, 2004). Perubahan tersebut dapat memberikan dampak positif maupun 
negatif. Dampak positif dari perubahan penggunaan lahan dapat meningkatkan perekonomian 
lokal dan dampak negatifnya terhadap lingkungan alam dan ekosistem (Allen et al., 2003). 
Perubahan penggunaan lahan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan terjadinya urban sprawl. 
Urban sprawl disebabkan oleh perkembangan kota yang semakin pesat dan meluas ke wilayah 
pinggiran kota karena keterbatasan lahan. Urban sprawl sering dianggap memiliki efek negatif 
dalam perkembangan kota, disebut sebagai kota yang obesitas, memiliki lalu lintas yang padat dan 
merusak kondisi dalam kota (Prayitno, 2019). Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan 
penggunaan lahan yang baik untuk mengurangi kerusakan bagi penghidupan manusia seperti 
kebijakan yang mengatur pertumbuhan penggunaan lahan untuk mencegah pembangunan yang 
tidak terkendali. 
 Meningkatnya ekonomi dan penduduk Provinsi Aceh beberapa tahun terakhir 
mempengaruhi perkembangan kota seperti banyaknya pembangunan baru di Aceh. Banyaknya 
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pembangunan yang terjadi tentunya akan mengubah suatu fungsi lahan. Kondisi ini juga terjadi 
di Kawasan Perkotaan Beureuneun (KPB) yang merupakan kawasan strategis di Kabupaten 
Pidie. Qanun RTRW Kabupaten Pidie tahun 2014-2034 menjelaskan bahwa KPB diperuntukan 
sebagai salah satu kawasan yang cepat tumbuh dengan perdagangan yang berskala kabupaten. 
Selain itu, KPB juga difokuskan sebagai kawasan ekonomi produktif ketahanan pangan melalui 
pengembangan sektor pertanian. KPB berkembang menjadi pusat perkotaan yang melayani 
kawasan timur, selatan, dan barat Kabupaten Pidie dengan arah pengelolaannya pada 
pengembangan sektor pertanian, perdagangan, dan industri pengolahannya. Sehingga pada 
perkembanganya memiliki banyak pengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan. Selain itu, 
posisi KPB dalam Qanun RTRW Kabupaten Pidie tahun 2014-2034 dijelaskan cukup strategis 
karena sebagai wilayah yang dilintasi oleh jalur jalan lintas timur yang menghubungkan Banda 
Aceh-Medan dan jalur jalan pusat pengembangan Meulaboh (Aceh Barat) sehingga dapat 
memicu pertumbuhan di KPB. 
 KPB memerlukan pengendalian perubahan penggunaan lahan agar pembangunan 
keberlanjutan dan kualitas lingkungan akan tetap terjaga. Salah satu caranya yaitu dengan 
mempelajari pola perubahan penggunaan lahan yang ada dengan bentuk prediksi sebagai bentuk 
pengawasan. Hal ini diperlukan agar pembangunan di KPB sesuai dengan arahan RTRW 
Kabupaten Pidie tahun 2014-2034 sehingga mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup 
untuk pembangunan berkelanjutan. Perubahan penggunaan lahan dapat ditinjau dengan 
penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG), dikarenakan peninjauan secara manual akan 
memakan banyak waktu, tenaga dan biaya. Teknis SIG yang sering digunakan adalah Cellular 
Automata-Markov (CA-Markov), dimana teknik ini merupakan salah satu pendekatan 
pemantauan perkembangan lahan yang dapat mengeksplorasi, mengestimasi, dan memprediksi 
perubahan lahan. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di KPB pada tahun 2004-2021 dan mengetahui prediksi 
pertumbuhan penggunaan lahan yang terjadi di KPB pada tahun 2034 yang kemudian 
disesuaikan terhadap RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034. 

2. METODE 

Penelitian ini berada di Kawasan Perkotaan Bereunuen yang berfokus pada Kecamatan Mutiara, 
Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. Kecamatan Mutiara memiliki 29 desa dengan luas wilayah 1.650 
Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 21.618 jiwa dan terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Kecamatan Mutiara berbatasan dengan Kecamatan Kembang 
Tanjong di sebelah utara, Kecamatan Sakti di sebelah selatan, Kecamatan Peukan Baro di sebelah 
barat dan Kecamatan Mutiara Timur di sebelah timur. 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait 
yaitu Dinas PUPR Kabupaten Pidie dan Bappeda Kabupaten Pidie. Untuk mendapatkan peta 
prediksi penggunaan lahan 2034 dibutuhkan data sekunder berupa peta citra lokasi penelitian 
tahun 2004, 2014, dan 2021. Pengolahan citra dilakukan intrepetasi citra untuk menghasilkan peta 
penggunaan lahan tahun 2004, 2017, dan 2021 dengan pengklasifikasian penggunaan lahan 
berdasarkan SNI (2010) yaitu vegetasi, lahan terbangun, badan air dan lahan pertanian. Klasifikasi 
citra dilakukan dengan menggunakan metode supervised classification dengan algoritma 
maximum likelihood classification. 

3. HASIL  

3.1. Klasifikasi Penggunaan Lahan 

Hasil intrepertasi citra menunjukkan bahwa di Kecamatan Mutiara terdapat empat klasifikasi 
penggunaan lahan yaitu lahan terbangun yang terdiri dari perumahan, perdagangan dan jasa, 
perkantoran, serta fasilitas publik. Vegetasi terdiri semak, perkebunan, lahan kosong. Badan air 
terdiri dari rawa, laut, dan sungai. Lahan pertanian terdiri dari sawah dan perkebunan. Penelitian 
ini menggunakan citra Google Earth tahun 2004, Citra Pleiades tahun 2017 dan Citra Spot 7 
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Lapan tahun 2021. Klasifikasi penggunaan lahan tersebut kemudian dilakukan uji akurasi 
menggunakan 395 titik uji yang didapat dari proporsi luas lahan dengan metode stratified random 
sampling menggunakan aplikasi QGIS dengan plugin AcATaMa. Hasil uji akurasi menunjukkan 
bahwa matriks kesalahan dalam penelitian ini memperoleh nilai akurasi keseluruhan sebesar 0.87 
untuk tahun 2004, 0.92 untuk tahun 2017 dan 0.88 untuk tahun 2021. Nilai tersebut menunjukkan 
interpretasi citra satelit berada pada kategori sangat baik, sehingga klasifikasi tersebut dapat 
digunakan untuk analisis penggunaan lahan selanjutnya. 

3.2. Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2004 -2021 

Perubahan penggunaan lahan dapat dinilai dengan melakukan perbandingan antara masing-
masing luas penggunaan lahan pada tahun 2004, 2017, dan 2021 yang dapat dilihat dalam 
Tabel 1 dan Gambar 1.  

Tabel 1 Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2004, 2017 Dan 2021 

Penggunaan Lahan 
2004  2017  2021 

Ha % Ha % Ha % 
Lahan Terbangun 95 5.7 168 10.0 251 15.0 

Vegetasi 520 31.3 422 25.2 305 18.2 
Lahan Pertanian 1032 62.1 1044 62.4 1108 66.2 

Badan Air 16 1.0 40 2.4 10 0.6 
Total 1663 100 1674 100 1674 100 

 

 

Gambar 1 Peta perubahan tutupan lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2004, 2017 dan 2021 

Berdasarkan data tersebut bahwa perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mutiara 
tahun 2004–2021, Lahan terbangun mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2004 
sebesar 5.7% menjadi 15% pada tahun 2021. Sementara itu lahan pertanian juga mengalami 
peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2004 sebesar 62% menjadi 66% pada tahun 2021. 
Terjadinya pengurangan pada tutupan lahan vegetasi dari 31% pada tahun 2004 menjadi 18% pada 
tahun 2021. Hal ini diakibatkan oleh pertambahan jumlah penduduk sehingga terjadinya 
pembukaan lahan-lahan kosong menjadi lahan terbangun baik itu untuk permukiman maupun 
aktivitas lainnya. Penambahan lahan pertanian juga terjadi dikarenakan sebahagian besar 
masyarakat Kecamatan Mutiara berprofesi sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Peningkatan jumlah penduduk pada Kecamatan Mutiara dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2 Grafik pertumbuhan jumlah penduduk Kecamatan Mutiara 

3.3. Prediksi Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 

 Model yang digunakan untuk melakukan prediksi penggunaan lahan tahun 2034 yaitu 
model model perubahan yang mengikuti pola historis yang terjadi dari tahun sebelumnya yaitu 
tahun 2021.  
Akan tetapi, perlu dilakukan validasi data dengan membandingkan peta aktual dan peta prediksi 
pada tahun 2021. Peta hasil prediksi penggunaan lahan tahun 2021 didapatkan dari hasil analisis 
Makrov Chain dengan menggunakan data penggunaan lahan tahun 2004 dan tahun 2017. Hasil 
akhir menunjukkan bahwa nilai akurasi kappa adalah 0.89 atau 89%. Nilai tersebut menunjukkan 
kecocokan yang sangat baik karena nilai akurasi kappa yang tinggi, model yang dihasilkan dapat 
digunakan untuk memprediksi penggunaan lahan pada tahun 2034, yaitu berdasarkan pada trend 
historis yang terjadi dalam proyeksi pemodelan. 

 

 

Gambar 3 Peta Penggunaan Lahan Aktual 2021(a) dan Prediksi 2034 (b)  

Metode prediksi penggunaan lahan pada tahun 2034 dilakukan dengan metode yang sama 
yaitu Markov Chain. Input pertama dalam pembuatan model prediksi penggunaan lahan tahun 
2034 adalah peta penggunaan lahan tahun 2021 sebagai peta dasar kondisi awal. Input kedua 
adalah matriks area transisi yang didapat dari analisis Markov Chain pada peta tahun 2004-2017. 
Perubahan penggunaan lahan dapat dilihat di Tabel 2. 

Tabel 2 Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2021 - 2034 

Penggunaan Lahan 
2021  2034  2021-2034  

Ha %  Ha %  Ha % 
Lahan Terbangun 251 15.0  364 21.74  113 6.9 
Vegetasi 305 18.2  267 15.95  -38 -2.3 
Lahan Pertanian 1108 66.2  1023 61.11  -85 -5.2 
Badan Air 10 0.6  20 1.19  10 0.6 
Total 1674 100  1674 100    

Hasil menunjukkan perubahan lahan yang paling besar adalah lahan  terbangun 
dengan penambahan sebesar 113 Ha (6.9%) dari 251 Ha pada tahun 2021 menjadi 364 Ha  di 
tahun 2034. Selain itu juga terjadi perubahan lahan pada lahan pertanian dengan pengurangan 
sebesar 85 ha (5.2%) dari 1108 Ha pada tahun 2021 menjadi 1023 Ha pada tahun 2034. Lahan 
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vegetasi juga mengalami pengurangan sebesar 38 Ha (12.3%) dari tahun 2021 seluas 305 
menjadi 267 Ha pada tahun 2034. Badan air tidak mengalami pertambahan yang signifikan, 
tahun 2034 hanya mengelami penambahan penggunaan lahan sebesar 10 Ha (0.6%)  dari tahun 2021. 
Adapun penggunaan lahan prediksi dapat dilihat dalam Gambar 4. 

 
Gambar 4 Peta Prediksi Penggunaan Lahan Tahun 2034 

3.4. Perbandingan Prediksi Penggunaan Lahan Tahun 2034 Terhadap RTRW Kabupaten Pidie 

Hasil prediksi penggunaan lahan tahun 2034 kemudian dilakukan overlay dengan 
Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pidie Tahun 2034. Hal ini bertujuan untuk 
melihat apakah prediksi penggunaan lahan tahun 2034 yang telah dianalisis sesuai dengan 
peta RTRW Kabupaten Pidie pada tahun 2034. Perbandingan luasnya dapat dilihat di Tabel 
3 dan hasil Klasifikasinya dapat dilihat di Gambar 5 

Tabel 3 Perbandingan Luas Prediksi Penggunaan Lahan 2034 Dengan Pemanfaatan Ruang RTRW 
2034 

Penggunaan Lahan 
RTRW 

(Ha) 
Persentase 

(%) 
Tahun 2034 

(Ha) 
Persentase 

(%) 
Selisih 
(Ha) 

Lahan Terbangun 335.14 20% 364 22% 28.86 
Vegetasi 228.09 14% 267 16% 38.91 

Lahan Pertanian 1031.6 62% 1023 61% -8.62 
Badan Air 79.25 5% 20 1% -59.3 

Total 1674 100% 1674 100% 0 
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Gambar 5. Kesesuaian Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 Terhadap RTRW 
Kabupaten  Pidie Tahun 2014-2034 

Untuk luasan setiap kesesuaian penggunaan lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 
Terhadap RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034 dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 4 Kesesuaian Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 Terhadap RTRW Kabupaten 
Pidie Tahun 2014-2034 

RTRW 
Prediksi Tahun 

2034 
Luas (Ha) Persentase (%) Ket. 

Badan Air Badan Air 2.24 0%  

Bangunan Bangunan 169.51 10% 
Sesuai Lahan Pertanian Lahan Pertanian 912.41 55% 

Vegetasi Vegetasi 213.42 13%  

SUBTOTAL 1297.59 78%  

Bangunan Badan Air 2.77 0%  

Lahan Pertanian Badan Air 0.65 0%  

Vegetasi Badan Air 0.51 0%  

Badan Air Bangunan 18.80 1%  

Lahan Pertanian Bangunan 75.97 5%  

Vegetasi Bangunan 30.13 2% Tidak Sesuai 
Badan Air Lahan Pertanian 2.62 0%  

Bangunan Lahan Pertanian 13.16 1%  

Vegetasi Lahan Pertanian 27.75 2%  

Bangunan Vegetasi 149.84 9%  

Lahan Pertanian Vegetasi 54.41 3%  

SUBTOTAL 376.62 22%  

TOTAL  1674 100%  

 

Hasil dari tabel tersebut bahwa terdapat 2 klasifikasi kesesuaian penggunaan lahan Kecamatan 
Mutiara Tahun 2034 terhadap RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034 beserta luasan yaitu 
klasifikasi sesuai dengan luas 1297 Ha atau 78% dan klasifikasi tidak sesuai dengan luas 376 Ha 
atau 22%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil prediksi penggunaan lahan pada 
tahun 2034 dapat menyimpang sebesar 22% dari RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034. 
Sehingga, dalam perkembangan dan pertumbuhan kawasan perlu dilakukannya monitoring oleh 
pemerintah untuk pembangunan lahan yang baik. 
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4. PEMBAHASAN 

4.1. Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2004 – 2021 
 
Terjadinya pertumbuhan penduduk dan letak KPB diantara Jalan Banda Aceh – Medan 
menyebabkan kawasan ini berpotensi untuk mengalami perkembangan. Perubahan 
penggunaan lahan perlu diperhatikan agar berkembang sesuai dengan rencana tata ruang dan 
menghindari urban sprawl. KPB berkembang menjadi pusat perkotaan yang melayani 
kawasan timur, selatan, hingga barat Kabupaten Pidie. Perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di KPB dapat dilihat dalam gambar berikut. 
 

 

Gambar 6 Grafik Perubahan Luas Penggunaan Lahan KPB. 

Berdasarkan grafik tersebut, Lahan terbangun mengalami peningkatan tahun 2004 
sebesar 95 Ha menjadi 251 Ha pada tahun 2021. Sementara itu lahan pertanian mengalami 
peningkatan dari tahun 2004 sebesar 1.042 Ha menjadi 1.108 Ha pada tahun 2021. Pertambahan 
penggunaan lahan terbangun dan pertanian yang terjadi secara signifikan pada tahun 2017-2021 
dibandingkan dengan tahun 2004-2017. Hal ini disebabkan oleh adanya arahan Qanun RTRW 
Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034. Qanun RTRW Kabupaten Pidie 2014-2034 menjelaskan 
bahwa KPB diperuntukan sebagai kawasan cepat tumbuh dengan arah pengelolaannya difokuskan 
pengembangan kegiatan ekonomi produktif salah satunya dengan mengembangkan sektor 
pertanian. Selain itu, terjadinya peningkatan lahan terbangun juga didasarkan dengan terjadinya 
peningkatan infrastruktur KPB agar mendukung pengembangan KPB sebagai pusat pelayanan di 
Kabupaten Pidie. 

4.2. Perbandingan Penggunaan Lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 Terhadap RTRW 
Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034 

Prediksi penggunaan lahan di Kecamatan Mutiara Tahun 2034 menunjukkan hasil bahwa lahan 
terbangun mengalami kenaikan luas sebesar 113 Ha dari tahun 2021. Pertambahan lahan 
terbangun tersebut menyebabkan terjadinya pengurangan lahan pertanian sebesar 85 Ha dan lahan 
vegetasi sebesar 38 Ha dari tahun 2021. Hasil prediksi tersebut kemudian dibandingkan dengan 
penggunaan lahan RTRW Kabupaten Pidie tahun 2034 untuk melihat kesesuaiannya. Hasil 
perbandingan terdapat 2 klasifikasi kesesuaian penggunaan lahan Kecamatan Mutiara Tahun 
2034 terhadap RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2014-2034 beserta luasan yaitu klasifikasi sesuai 
dengan luas 1.297 Ha atau 78% dan klasifikasi tidak sesuai dengan luas 376 Ha atau 26%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesesuaian penggunaan lahan Kecamatan Mutiara ditinjau dari Peraturan 
Menteri ATR/Kepala BPN Nomor 6 Tahun 2017 tentang Tata Cara Peninjauan Kembali Rencana 
Tata Ruang Wilayah diklasifikasikan sangat tinggi karena tingkat kesesuaian penggunaan lahan 
78% atau lebih dari 75%. 
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Berdasarkan hasil overlay, lahan terbangun hasil prediksi tahun 2034 lebih banyak 
sebesar 28,9 Ha dan vegetasi 38,91 Ha dari pada RTRW Kabupaten Pidie Tahun 2034. Akan 
tetapi, lahan pertanian masih kurang 8,62 Ha dari luas yang direncanakan. Kecamatan Mutiara 
diarahkan perkembangan fisik kawasan perkotaannya untuk mempertahankan lahan pertanian 
pangan berkelanjutan untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif. Sehingga perlu adanya 
pengendalian dari pemerintah terkait perubahan penggunaan lahan agar sesuai dengan Qanun 
RTRW Kabupaten Pidie tahun 2014-2034. Perubahan penggunaan lahan penting untuk diketahui 
karena dapat memberikan informasi jelas terkait lokasi terjadinya perubahan lahan. Selain itu, 
prediksi perubahan penggunaan lahan juga dapat menjadi faktor penting dalam melestarikan 
sumber daya alam dan pengendalian pembangunan. Seiring dengan bertambahnya populasi 
menyebabkan permintaan lahan akan permukiman (area terbangun) semakin meningkat 
sedangkan lahan non terbangun terus mengalami pengurangan setiap tahunnya sehingga tidak 
sesuai dengan rencana peruntukannya. Untuk mengantisipasi ketimpangan yang terjadi antara 
penggunaan lahan aktual dengan rencana peruntukannya, analisis transisi perubahan penggunaan 
lahan dapat dijadikan referensi dalam melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 
pemanfaatan ruang guna mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mutiara Tahun 2004-2021 didominasi oleh 
berkurangnya luasan penggunaan lahan vegetasi sebesar 226 ha, serta bertambahnya 
luasan lahan terbangun sebesar 156 ha dan lahan pertanian 76 ha. Bertambahnya lahan 
terbangun dan lahan pertanian terjadi karena pertambahan jumlah penduduk dan 
pekerjaan masyarakat Kecamatan Mutiara yang umumnya berprofesi sebagai petani. 
Perubahan yang terjadi pada tahun 2017-2021 lebih tinggi daripada tahun 2004-2017. 
Hal ini karena dorongan dari Qanun RTRW Kabupaten Pidie 2014-2034 yang 
menetapkan KPB sebagai kawasan strategis dan berfokus pada peningkatan pangan 
pertanian. 

2. Hasil prediksi penggunaan lahan Kecamatan Mutiara Tahun 2034 menunjukkan 
penambahan lahan terbangun sebesar 113 ha pada tahun 2034 serta pengurangan luas 
lahan pertanian sebesar 85 ha dan luas lahan vegetasi sebesar 38 ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadinya perubahan lahan vegetasi dan pertanian menjadi lahan 
terbangun. Peta prediksi tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan peta 
penggunaan lahan RTRW Kabupaten Pidie tahun 2034. Perbandingan menghasilkan 
tingkat kesesuaian penggunaan lahan sangat tinggi dengan persentase 78%. Luas lahan 
terbangun sudah melebihi dari yang direncanakan, sementara itu lahan pertanian masih 
kurang 8,62 Ha dari luas yang direncanakan. Berdasarkan kesesuaian prediksi ini perlu 
adanya pengendalian dari pemerintah terkait perubahan penggunaan lahan agar sesuai 
dengan Qanun RTRW Kabupaten Pidie tahun 2014-2034. 
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